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This article raises the issue of human fear of death. Fear of death will be a problem 

if it is excessive and does not encourage someone to prepare for death. Therefore, 

there is a need for study of death from sufism perspective to look again at the 

essence of death so that the unnatural fear of death can at least be reduced. This 

study uses a qualitative method with an irfani analysis technique that is adjusted to 

meet the need of sufism approach in this study. The result of this paper is that death 

is the separation of humans from what has been entrusted to humans in the world 

because of a moving from the world to a completely different realm. As for the 

destruction of body through death, it is not followed by the death of spirit. It causes 

spirit is created from God’s spirit, the human spirit by nature always yearns and 

always wants to return to where it came from. In order for the nature of spirit's 

longing for God to be maintained, a servant is required to always control or at least 

reduce worldly desires that can prevent a servant from having an inclination 

towards God. 
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Abstrak 

Artikel ini mengangkat persoalan ketakutan manusia akan kematian. Takut 

mati akan menjadi masalah jika berlebihan dan tidak menjadikan seseorang 

tergerak untuk mempersiapkan kematian. Karenanya, perlu adanya kajian 

kematian perspektif tasawuf untuk melihat kembali apa sebenarnya 

hakikat kematian sehingga rasa takut mati yang tidak wajar setidaknya bisa 

berkurang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi pustaka 

dengan teknik analisis irfani yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan 

pendekatan tasawuf di penelitian ini. Adapun hasil tulisan ini adalah 

bahwa kematian adalah berpisahnya manusia dengan apa yang pernah 

dititipkan kepada manusia di dunia karena perpindahan dari alam dunia 

ke alam yang sama sekali berbeda. Adapun rusaknya jasad melalui 

kematian itu tidak diikuti dengan matinya ruh. Disebabkan ruh tercipta 

dari ruh Allah, maka ruh manusia secara kodrati senantiasa rindu dan ingin 

selalu kembali kepada di mana ia berasal. Agar fitrah kerinduan ruh pada 

Allah ini tetap terjaga atau terasah, maka seorang hamba diharuskan untuk 

senantiasa mengendalikan atau setidaknya mengurangi keinginan-

keinganan duniawi yang dapat menghalangi seorang hamba untuk 

memiliki kecenderungan pada Allah. 
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